
Belajar memberi 

 

“Semakin banyak engkau  memberi, semakin banyak engkau akan menerima” 

Satu kepercayaan (?) yang juga  masih banyak dilakukan  masyarakat luas di Belanda.  

Dalam hal ini engkau  tidak hanya memberi untuk orang lain, tapi juga untuk diri sendiri. Kapanpun 

engkau  bisa membuat seseorang bahagia dengan sesuatu yang engkau  berikan, engkau  tidak hanya 

meningkatkan kehidupan orang lain, tetapi juga kehidupan mu sendiri. 

 

Menyambung cerita amal pak komandan ttg pengumpulan dana oleh Tijn.  

 

Membaca dan melihati media yang ada di Belanda, kita bisa tahu bahwa Belanda sudah cukup  lama 

terkenal sebagai salah satu negara pemberi donatie terbesar di dunia. Terasa sekali, bila disuatu 

tempat terjadi kemalangan besar,  

Belanda selalu berada di urutan nomor teratas sebagai penyumbang / pengumpulan dana pertama. 

Sering dengan jumlah yang fantastisch. Hal ini sering dapat ditandai dengan segera beredarnya 

(resmî) kaleng donatie dari rumah kerumah.  

  

Ketika Belanda masuk dalam 5 besar negara dengan Badan Amal yang Diakui paling aktif, Belanda 

berada di urutan pertama. 413 Organisasi yang diakui aktif di negaranya sendiri. Tempat kedua 

ditempati oleh Kenya, dimana terdapat 92 Target yang Diakui yang aktif dst.  

Orang Belanda sampai saat ini masih terus mendukung kegiatan amal. 

Meskipun terjadi kenaikan harga, inflatie, tingginya harga energi dan corona, namun Belanda tetap 

terus menyumbangkan banyak uang untuk amal. Hanya kemurahan hati mereka menjadi “sedikit” 

berkurang dibandingkan waktu yang sudah lalu.  

 

Seiring berjalannya waktu, perilaku memberi donatie berubah dari generasi ke generasi.  

Hal ini mungkin terkait dengan peningkatan pendapatan dan aset selama bertahun-tahun, namun 

mungkin setiap generasi juga harus BELAJAR MEMBERI. 

Sebagai contoh, saya melihat bagaimana Jasmin mijn cucu yang sudah mulai diajarkan untuk  

memberi dan mencari/ mengumpulkan  donatie, untuk tambahan biaya kegiatan acara tahunan 

perkumpulan Turnen (senam balok)yang diikutinya, sejak dia masuk kelas taman kanak2. Melalui 

penjualan voucher seharga 1-2,50 €, yang diedarkan pada anggota keluarga dan kenalan orang 

tuanya.  

Dari uang yang terkumpul oleh Jasmijn cs, mereka pada akhirnya bisa biayai pesta itu menjadi lebih 

meriah.  

Juga melalui kegiatan  para pengunjung gereja. Meskipun akhir2 ini sudah jauh berkurang. Hal ini  

berhubungan erat dengan semakin menipisnya kegiatan gereja di Belanda.  



Juga dengan berkurangnya jumlah donatie yang ada, karena pengeluaran untuk biaya kehidupan 

sehari hari yang menggelembung bamun Belanda tetap terus menyumbangkan banyak uang untuk 

amal, Hanya kemurahan hati mereka menjadi sedikit berkurang dibandingkan di waktu lalu.  

Yang juga penting bagi organisasi amal saat ini adalah untuk bereksperimen dengan bentuk-bentuk 

baru perilaku memberi, sehingga generasi baru belajar memberi dengan cara mereka sendiri, 

misalnya dengan online, atau kegiatan pengumpulan spt yang dilakukan Tijn.  

Terciptanya innovatie baru, sungguh mendukung dan mempermudah pengumpulan dana yang ada.  
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